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1. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara RI Tahun 2003
Nomor70, Tambahan Lembaran NegaraNomor4297);

2. Undang-undang Nomor 23 tahun 2007 tentang
Perkeretaapian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 65, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor4722);

3. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (LembaranNegara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara
Nomor4756);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan Perkeretaapian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 129, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5048),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor6 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan

Mengingat

c. bahwa berdasarkan pertirobangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Direksi Tentang Tarif Batas Bawah Dan Tarif
Batas AtasAngkutan KeretaApiPenumpang Komersial;

: a. bahwa telah terbit Keputusan Direksi Nomor
KEP.C/LL.003/X/2/KA-2014 tentang Tarif Batas Bawah
Dan Tarif Batas Atas Angkutan Kereta Api Penumpang
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Direksi
NomorKEP.C/LL.003/Ill/5/KA-2015;

b. bahwa ketentuan sebagaimana dimaksud pada huruf a
belum mengatur mengenai pengoperasian Kereta Api
baru, perubahan kelas pelayanan Kereta Api dan adanya
perubahan pada penyusunan biaya operasional Kereta
Api;

Menimbang

DIREKTURKOMERSIALDANTEKNOLOGIINFORMASI,

KERETA API

KEPUTUSANDIREKSIPTKERETAAPIINDONESIA(PERSERO)

NOMOR: SK.C/KB.203/IX/2/KA-2018

TENTANG

TARIFBATASBAWAHDANTARIFBATASATAS
ANGKUTANKERETAAPIPENUMPANGKOMERSIAL



7. Anggaran Dasar PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang
telah diumukan pada Berita Negara Republik Indonesia
dan perubahan terakhirnya sebagaimana dinyatakan
dalam Akta Nomor 13 tanggal 2 Mei 2018, dibuat
dihadapan Nining Puspitaningtyas, S.H., M.H., Notaris di
Kota Bandung, yang laporannya telah dicatat dalam
database Sistem Administrasi Badan Hukum
KementerianHukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam suratnya
Nomor AHU 0010167.AH.01.02.TAHUNtanggal 7 Mei
2018, dan Perubahan Susunan Pengurus terakhir
sebagaimana dinyatakan dalam Akta Nomor 18 tanggal
12 Februari 2018, dibuat dihadapan Surjadi Jasin S.H.,
Notaris di Bandung, yang laporan pemberitahuannya
telah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementreian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana
dinyatakan dalam suratnya Nomor AHU-AH.01.03-
0067530 tanggal 14Februari 2018;

8. Keputusan Direksi NomorKEP.UjLL.003jXIjIjKA-2015
tentang Syarat dan Tarif Angkutan Kereta Api
Penumpang (STP);

9. Peraturan Direksi Nomor PER.UjKO.101jI/ljKA-2018
tentang Tugas dan WewenangAnggotaDireksiPTKereta
ApiIndonesia (Persero);

Pemerintah Nomor 56 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan Perkeretaapian (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 29, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6022);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 176, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5086),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan PemeIintah
Nomor 61 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Kereta Api (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 264, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5961);

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun
2018 tentang Pedoman Tata Cara Perhitungan dan
Penetapan Tarif Angkutan Orang Dengan Kereta Api
(Berita Acara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
297);



Pada saat Keputusan Direksi inimulai berlaku, maka:
a. Keputusan Direksi Nomor KEP.C/LL.003/X/2/KA-2014

tentang Tarif Batas Bawah Dan Tarif Batas Atas
Angkutan Kereta ApiPenumpang;

KEEMPAT

a. Pemberlakuan tarif khusus /promosi memperhatikan
permintaan dan penawaran (supply demand) sepanjang
tidak mengabaikan aspek keselamatan, pelayanan dan
keamanan.

b. Pemberlakukan tarif khususypromosi sebagaimana
dimaksud pada huruf a ditetapkan melalui warta dinas
atau nota dinas.

c. Untuk Kereta ApiPenumpang komersial tambahan maka
tarif mengacu pada tarif sebagaimana dimaksud pada
Lampiran 1.

KETIGA

a. Pemberlakuan tarif pada Diktum PERTAMAhuruf a
l1erlakupada saat Keputusan Direksi iniditetapkan.

b. Pemberlakuan tarif pada Diktum PERTAMAhuruf b
sesuai dengan prosedur yang berlaku di Perusahaan.

KEDUA

1) Angkutan Lebaran, Natal, Tahun Baru, dan/ atau
libur panjang;

2) tidak ditetapkan lagi menjadi kereta api
PSO/Perintis;

3) kebutuhan Perusahaan.

Menetapkan:
a. Tarif Batas Bawah Dan Tarif Batas Atas Angkutan

Kereta Api Penumpang Komersial sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Direksi ini;

b. Tarif Batas Bawah Dan Tarif Batas Atas Angkutan
Kereta Api Penumpang Komersial Kondisional
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Direksi ini, dalam hal:

PERTAMA

KEPUTUSANDlREKSI TENTANGTARIFBATASBAWAHDAN
TARIF BATAS ATAS ANGKUTANKERETA API PENUMPANG
KOMERSIAL.

Menetapkan

MEMUTUSKAN:



Salinan Keputusan Direksi ini disampaikan kepada yth.:
1. Dewan Komisaris PTKereta ApiIndonesia (Persero);
2. Direksi PTKereta Api Indonesia (Persero);
3. Para Executive Vice President/ Corporate Deputy Director PT Kereta Api

Indonesia (Persero);
4. Para VicePresident/General Manager PTKereta Api Indonesia (Persero);
5. Direksi PTKereta Commuter Indonesia.

a.n. DlREKSIPTKERETAAPIINDONESIA(PERSERO)
PLT.DIREKTURKOMERSIALDANTEKNOLOGIINFORMASI,

Ditetapkan di : Bandung
Pada tanggal : 13 September 2018

Keputusan Direksi ini mulai berlaku pada saat ditetapkan
dan dalam pelaksanaannya agar tetap memperhatikan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

KELIMA

b. Keputusan Direksi Nomor KEP.C/LL.003/III/5/KA-2015
tentang Perubahan Atas Keputusan Direksi Nomor
KEP.C/LL.003/X/2/KA-2014 tentang Tarif Batas Bawah
Dan Tarif Batas Atas Angkutan Kereta Api Penumpang,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

USD
Lembar Pengesahan

USD
Text Box
13 September 2018




~1

NO NAMAKA RELASI PP JARAK JARAK TBB TBA(KM) PARSIAL
ARGO BROMO 0-445 270.000 740.000

1 ANGGREK SBI - GMR 720
350.000 980.000>445

0-315 230.000 570.000
2 ARGO WILlS SGU - BD 697 316-445 310.000 760.000

>445 380.000 950.000

3 ARGO LAWU SLO - GMR 571
0-360 210.000 680.000
>360 270.000 900.000

ARGO DWIPANGGA GMR - SLO 571
0-360 210.000 680.000

4
270.000 900.000>360

ARGO SIND ORO GMR-SMT 440
0-230 160.000 530.000

5
>230 210.000 700.000

6 ARGO MURIA GMR-SMT 440
0-230 160.000 530.000
>230 210.000 700.000

7 ARGO JATI GMR-CN 214 0-214 120.000 370.000
0-350 260.000 600.000

8 GAJAYANA GMR-ML 912 351-520 340.000 800.000
>520 420.000 1.000.000
0-230 170.000 450.000

9 PURWOJAYA CP-GMR 407
>230 220.000 600.000
0-350 260.000 600.000

10 BIMA GMR - ML 913 351-520 340.000 800.000
>520 420.000 1.000.000
0-445 270.000 740.000

11 SEMBRANI SBI-JAK 720
>445 350.000 980.000
0-315 230.000 570.000

12 TURANGGA BD - SGU 697 316-445 310.000 760.000
>445 380.000 950.000
0-360 170.000 650.000

13 TAKSAKA GMR - YK 514
>360 240.000 850.000

A. KELAS EKSEKUTIF

TARIF BATAS BAWAH DAN TARIF BATAS ATAS
ANGKUTAN KERETA API PENUMPANG KOMERSIAL

LampiranI
Keputusan Direksi PT Kereta Api Indonesia (Persero)
Nornor SK.C/KB.203/IX/2/KA-2018
Tanggal : 13 September 2018



NO NAMAKA RELASI PP JARAK JARAK
(KM) PARSIAL TBB TBA

14 BANGUNKARTA SGU-SMT- 798
0-441 270.000 740.000

GMR >441 350.000 980.000

15 ARGO
PARAHYANGAN BD - GMR 169 0-169 110.000 250.000



NO NAMAKA RELASI PP JARAK JARAK TBB TBA(KM) PARSIAL

1 ARGO BROMO SBI - GMR 720
0-445 700.000 1.900.000

ANGGREK >445 750.000 2.000.000

2 SEMBRANI SBI - GMR 720
0-445 700.000 1.900.000
>445 750.000 2.000.000

3 GAJAYANA GMR-ML 912
0-572 950.000 2.600.000
>572 1.000.000 2.700.000

4 BIMA GMR-ML 913
0-572 950.000 2.600.000
>572 1.000.000 2.700.000

5 ARGO DWIPANGGA GMR - SLO 571 0-571 600.000 1.700.000
6 ARGO LAWU GMR - SLO 571 0-571 600.000 1.700.000

7 BANGUNKARTA SGU - SMT 798
0-441 700.000 1.900.000

-GMR >441 750.000 2.000.000

B. EKSEKUTIF LUXURY/SLEEPER



NO NAMAKA RELASI PP JARAK JARAK TBB TBA(KM) PARSIAL

1 FAJAR UTAMA YK - PSE 512
0-360 120.000 340.000

YOGYA >360 160.000 450.000

2 SENJA UTAMA YK - PSE 512
0-360 120.000 340.000

YOGYA >360 160.000 450.000

c. BISNIS



NO NAMAKA RELASIPP JARAK JARAK TBB TBA(KM) PARSIAL
0-282 70.000 180.000

1 KERTAJAYA SBI-PSE 719 283-450 95.000 240.000
>450 115.000 300.000

2 PROGO LPN - PSE 513
0-300 85.000 190.000
>300 110.000 250.000

3 KUTOJAYA KTA-PSE 448
0-235 65.000 180.000

UTARA >235 85.000 230.000

4 TAWANGJAYA SMC - PSE 437
0-230 60.000 180.000
>230 80.000 230.000

5 JAKA TINGKIR PWS - PSE 579
0-355 130.000 300.000
>355 170.000 400.000
0-350 135.000 270.000

6 MAJAPAHIT ML-PSE 881 351-520 180.000 360.000
>520 220.000 450.000

7 MENOREH SMT-PSE 439
0-230 85.000 220.000
>230 110.000 290.000

8 BOGOWONTO LPN-PSE 513
0-300 100.000 300.000
>300 130.000 390.000

9 GAJAHWONG LPN-PSE 513
0-300 100.000 300.000
>300 130.000 390.000
0-255 135.000 270.000

10 SINGASARI BL-PSE 828 256-355 180.000 360.000
>355 220.000 450.000
0-255 80.000 150.000

11 MANTAB MN-PSE 645 256-355 100.000 200.000
>355 125.000 250.000
0-70 50.000 120.000

AMBARAWA SMC-SBI 282
71-145 60.000 150.000

12 EKSPRES 65.000 160.000146-180
>180 80.000 200.000
0-125 45.000 110.000

13 JOGLOKERTO SLO-PWT 226 126-170 60.000 140.000
>170 75.000 170.000
0-280 130.000 270.000

14 JAYABAYA ML-SBI- 665 281-445 170.000 360.000PSE
>445 210.000 450.000

WIJAYAKUSUMA SLO-CP
0-174 50.000 120.000

15 231 >174 70.000 170.000

D. EKONOMI



NO NAMAKA RELASI PP JARAK JARAK TBB TBA(KM) PARSIAL
0-282 90.000 250.000

1 KERTAJAYA SBI-PSE 719 283-450 120.000 320.000
>450 150.000 400.000
0-250 110.000 300.000

2 JAYAKARTA SGU - PSE 827 251-515 140.000 360.000
>515 190.000 450.000

3 MATARAM LPN - PSE 513
0-300 80.000 300.000
>300 110.000 400.000
0-255 80.000 260.000

4 MANTAB MN - PSE 645 256-355 110.000 340.000
>355 140.000 420.000

5 ARGO BD - GMR 169 0-169 70.000 180.000PARAHYANGAN

6 KUTOJAYA UTARA PSE - KTA 448
0-235 85.000 250.000
>235 110.000 330.000

TAWANGJAYA SMC - PSE 437
0-230 70.000 240.0007
>230 90.000 310.000
0-210 95.000 200.000

8 MUTIARA TIMUR YK-BW 614 211-310 125.000 260.000
>310 160.000 320.000
0-80 60.000 150.000

9 SRIBILAH PREMIUM RAP- MDN 268 81-153 80.000 200.000
>153 100.000 250.000
0-70 45.000 105.000

10 KUALA STABAS TNK - BTA 216 71-140 60.000 140.000
>140 75.000 170.000

E. EKONOMI PREMIUM/NEW IMAGE/SS



7

NO NAMAKA RELASI JARAK KELAS JARAK TBB TBAPP (KM) PARSIAL
EKS 0-169 110.000 210.000

1 ARGO BD - GMR 169 BIS 0-169 75.000 190.000PARAHYANGAN
EKO 0-169 70.000 180.000
EKS 0-447 220.000 650.000

2 LODAYA SLO - BD 447 BIS 0-447 160.000 550.000
EKO 0-447 140.000 430.000
EKS 0-214 130.000 370.000

3 CIREBON CN - GMR 214 BIS 0-214 100..000 290.000EKSPRES
EKO 0-214 80.000 250.000

EKS
0-225 130.000 290.000
>225 170.000 380.000
0-225 100.000 230.000

4 SANCAKA SGU - YK 308 BIS >225 130.000 300.000
0-225 90.000 220.000

EKO >225 llO.OOO 290.000
0-113 90.000 240.000

EKS ll4-214 120.000 320.000
>214 150.000 400.000
0-ll3 60.000 210.000

5 MUTIARA SGU - BW 305 BIS ll4-214 80.000 280.000TIMUR
>214 100.000 350.000
0-113 50.000 180.000

EKO ll4-214 65.000 240.000
>214 80.000 290.000
0-80 85.000 200.000

EKS 81-153 110.000 260.000
>153 135.000 320.000
0-80 70.000 170.000

6 SRIBILAH RAP-MDN 268 BIS 81-153 90.000 220.000
>153 llO.OOO 270.000
0-80 60.000 150.000

EKO 81-153 80.000 200.000
>153 100.000 250.000

F. CAMPURAN



NO NAMAKA RELASI JARAK KELAS JARAK TBB TBAPP (KM) PARSIAL
0-175 100.000 240.000

EKS 176-217 130.000 320.000
>217 160.000 390.000
0-175 80.000 190.000

7 SRIWIJAYA KPT-TNK 388 BIS 176-217 100.000 250.000
>217 130.000 310.000
0-175 70.000 170.000

EKO 176-217 85.000 220.000
>217 110.000 270.000
0-160 110.000 270.000

EKS
>160 140.000 350.000

SINDANG 0-160 80.000 200.000
8 MARGA KPT-LLG 302 BIS

>160 100.000 260.000
0-160 70.000 170.000

EKO
90.000 220.000>160

0-225 140.000 270.000
EKS 226-310 190.000 360.000

>310 230.000 450.000
0-225 100.000 210.000

9 ClREMAI BD - SMT 451 BIS 226-310 130.000 280.000
>310 160.000 350.000
0-225 80.000 180.000

EKO 226-310 110.000 240.000
>310 140.000 290.000
0-220 110.000 330.000

EKS
>220 140.000 360.000

10 TEGAL TG - GMR 290 BIS
0-220 90.000 260.000

BAHARI >220 110.000 290.000
0-220 80.000 210.000

EKO
>220 100.000 230.000
0-450 270.000 560.000

EKS
>450 360.000 740.000

11 MALABAR 780 BIS
0-450 210.000 420.000

BD -ML
>450 270.000 560.000

EKO
0-450 140.000 380.000
>450 190.000 500.000

EKS
0-445 210.000 650.000
>445 280.000 860.000

12 GUMARANG SBI-PSE 719 BIS
0-445 150.000 570.000
>445 200.000 750.000

EKO
0-445 90.000 420.000
>445 120.000 550.000



9){I

NO NAMAKA RELASI JARAK KELAS JARAK TBB TBAPP (KM) PARSIAL
0-230 200.000 460.000

EKS 231-507 260.000 610.000
>507 320.000 760.000
0-230 150.000 340.000

13 HARINA SBI - BD 731 BIS 231-507 200.000 450.000
>507 240.000 560.000
0-230 100.000 260.000

EKO 231-507 130.000 340.000
>507 160.000 420.000

EKS
0-225 140.000 300.000
>225 180.000 400.000

14 MALIOBORO ML-YK 393 BIS
0-225 110.000 270.000

EKSPRES >225 150.000 360.000

EKO
0-225 90.000 250.000
>225 110.000 330.000
0-132 120.000 330.000

EKS 133-235 160.000 440.000
>235 200.000 550.000
0-132 100.000 270.000

15 SAWUNGGALIH KTA-PSE 448 BIS 133-235 130.000 360.000
>235 160.000 450.000
0-132 80.000 240.000

EKO 133-235 100.000 320.000
>235 130.000 400.000
0-310 200.000 450.000

EKS 311-625 270.000 600.000
>625 330.000 750.000
0-310 140.000 390.000

16 RANGGAJATI CN -JR 801 BIS 311-625 190.000 520.000
>625 230.000 650.000
0-310 130.000 330.000

EKO 311-625 170.000 440.000
>625 210.000 550.000
0-330 190.000 450.000

EKS 331-515 250.000 600.000
>515 310.000 750.000
0-330 150.000 390.000

17 WIJAYA CP-BW 786 BIS 331-515 200.000 520.000KUSUMA
>515 250.000 650.000
0-330 140.000 330.000

EKO 331-515 180.000 440.000
>515 220.000 550.000



10

NO NAMAKA RELASI JARAK KELAS JARAK TBB TBAPP (KM) PARSIAL
0-315 220.000 460.000

EKS
316-445 270.000 570.000
446-700 290.000 610.000
>700 360.000 760.000
0-315 170.000 360.000

18 MUTIARA BD -ML 790 BIS
316-445 210.000 450.000

SELATAN 446-700 220.000 480.000
>700 270.000 600.000
0-315 100.000 300.000

EKO
316-445 130.000 380.000
446-700 140.000 400.000
>700 170.000 500.000

EKS
0-360 210.000 680.000
>360 270.000 900.000

19 SENJA UTAMA SLO-PSE 571 BIS
0-360 160.000 380.000

SOLO >360 210.000 500.000

EKO
0-360 140.000 330.000
>360 180.000 430.000

FAJARjSENJA EKS 0-213 130.000 370.000
20 UTAMA CN - PSE 213 BIS 0-213 100.000 290.000

CIREBON EKO 0-213 80.000 250.000
0-50 75.000 180.000

EKS
51-90 95.000 220.000
91-150 105.000 250.000
151-250 125.000 295.000
0-50 50.000 115.000

21 KAMANDAKA PWT-TG 246 BIS
51-90 60.000 140.000

-SMT 91-150 70.000 160.000
151-250 80.000 185.000
0-50 45.000 105.000

EKO
51-90 55.000 130.000
91-150 60.000 145.000
151-250 70.000 170.000



a.n DIREKSI PT KERETA API INDONESIA (PERSERO)
PLT. DIREKTUR KOMERSIAL DAN TEKNOLOGI INFORMASI,

NO NAMAKA RELASI JARAK KELAS JARAK TBB TBApp (KM) PARSIAL

1 SOLO EKSPRES SLO-KTA 123 EKO
0-66 30.000 100.000
>66 40.000 135.000

2 BLORAJAYA SMC-CU 141 EKO
0-61 30.000 75.000
>61 40.000 90.000

3 KALIGUNG SMC - BB 160 EKO
0-90 30.000 60.000
>90 40.000 100.000

EKSA 0-59 35.000 110.000
4 SIDOMUKTI SLO-YK 59 BIS 0-59 20.000 90.000

EKO 0-59 17.000 70.000

G. KA KOMUTER (LOKAL)



NO NAMAKA RELASI PP JARAK JARAK TBB TBA(KM) PARSIAL
0-350 90.000 190.000

1 MATARMAJA ML - PSE 881 351-520 120.000 250.000
>520 150.000 310.000

GAYA BARU 0-250 90.000 190.000
2 MALAM SGU - PSE 827 251-515 120.000 250.000

SELATAN >515 145.000 310.000
0-282 85.000 180.000

3 BRANTAS BL-PSE 806 283-455 115.000 240.000
>455 140.000 290.000
0-315 105.000 200.000

4 PASUNDAN SGU - KAC 691 316-445 140.000 260.000
>445 170.000 320.000
0-320 100.000 180.000

5 KAHURIPAN BL-KAC 701 321-500 130.000 240.000
>500 160.000 300.000

6 BENGAWAN PWS - TPK 579
0-355 100.000 210.000
>355 130.000 270.000

7 SERAYU PWT - JAK 450
0-240 85.000 180.000
>240 115.000 240.000

8 KUTOJAYA KTA - KAC 319 0-319 80.000 210.000SELATAN
0-197 95.000 200.000

9 LOGAWA PWT-JR 668 198-475 125.000 270.000
>475 155.000 330.000
0-210 100.000 200.000

10 SRI TANJUNG LPN-BW 612 211-310 140.000 260.000
>310 170.000 320.000
0-112 65.000 140.000

11 TAWANGALUN BW-ML 314 113-210 85.000 190.000
>210 105.000 230.000

12 TEGAL TG-PSE 289 0-289 55.000 180.000EKSPRES

A. TARIF EKONOMI KONDISIONAL

TARIF BATAS BAWAH DAN TARIF BATAS ATAS
ANGKUTAN KERETA API PENUMPANG KOMERSIAL

Lampiran II
Keputusan Direksi PT Kereta Api Indonesia (Persero)
Nornor SK.C/KB.203/IX/2/KA-2018
Tanggal : 13 September 2018



NO NAMAKA RELASI PP JARAK JARAK TBB TBA(KM) PARSIAL

13 MAHARANI SBI - SMC 282
0-141 50.000 120.000
>141 65.000 150.000

14 BUKIT SERELO KPT-LLG 302
0-160 75.000 160.000
>160 100.000 210.000
0-175 70.000 150.000

15 RAJABASA KPT-TNK 388 176-217 95.000 200.000
>217 115.000 240.000

16 PUTRI DELI TNB-MDN 174
0-80 50.000 100.000
>80 70.000 130.000



NO NAMAKA RELASI JARAK KELAS JARAK TBB TBAPP (KM) PARSIAL

1 LOKALMERAK MER-RK 68 EKO
0-35 16.000 29.000
>35 21.000 38.000

CILAMAYA 0-63 19.000 40.000
2 EKSPRESjW ALAHAR PWK- 104 EKOEKSPRESjCEPAT TPK >63 25.000 53.000

PURWAKARTA
0-31 18.000 53.000

3 EKONOMI LOKAL PWK-CB 129 EKO 32-98 24.000 71.000CIBATUAN
>98 30.000 88.000

4 BANDUNG RAYA CB-CCL- 72 EKO
0-28 12.000 33.000

EKONOMI PDL >28 15.000 43.000

5 TUMAPEL ML-SGU 96 EKO
0-46 21.000 38.000
>46 27.000 50.000
0-41 21.000 60.000

6 EKONOMI LOKAL SDA- 130 EKO 42-69 28.000 80.000SBI-BJ
>69 35.000 100.000
0-64 24.000 42.000

7 EKONOMI LOKAL KTS-SB 87 EKO
>64 31.000 56.000
0-46 18.000 41.000

8 PANDANWANGI BW-JR 112 EKO 46-101 24.000 55.000
>101 30.000 68.000
0-46 24.000 68.000

46-101 30.000 84.000
9 PROBOWANGI BW-SB 307 EKO

102-154 36.000 101.000
>154 40.000 112.000

10 SIBINUANG PMN-PD 53 EKO 0-53 20.000 50.000

11 KRD PR-SB 34 EKO 0-34 18.000 35.000

12 KRD SBI-LMG 41 EKO 0-41 18.000 35.000

0-44 21.000 39.000
13 SEMINUNG TNK-KB 85 EKO

27.000 51.000>44

123 EKO
0-66 13.000 33.000

14 PRAMEKS SLO-KTA
>66 17.000 44.000

B. TARIF KA LOKAL KONDISIONAL



NO NAMAKA RELASI JARAK KELAS JARAK TBB TBAPP (KM) PARSIAL
0-39 45.000 150.000

EKS 40-57 60.000 190.000
>57 75.000 235.000
0-39 36.000 120.000

15 SILIWANGIjPANGR BOO-CJ 94 BIS 40-57 47.000 150.000ANGO
>57 59.000 185.000
0-39 21.000 70.000

EKO 40-57 28.000 88.000
>57 35.000 110.000

16 PATAS BANDUNG CCL-PDL 42 EKO
0-28 14.000 25.000

RAYA >28 18.000 33.000

17 MAHARANI SMC-SBI 282 EKO
0-141 49.000 115.000
>141 65.000 150.000
0-45 15.000 41.000

18 KALIJAGA SMC-SLO 111 EKO 46-74 20.000 55.000
>74 25.000 68.000
0-64 29.000 71.000

19 PENATARAN SB-BL 171 EKO 65-93 38.000 94.000EKSPRES
>93 47.000 117.000

20 SRI LELAWANGSA
0-21 11.000 25.000

BIJ-MDN 21 EKO
>21 14.000 30.000
0-44 21.000 36.000

21 WAYUMPU TNK-KB 86 EKO 45-86 28.000 48.000
>86 34.000 60.000

22 KEDUNG SEPUR SMC- 60 EKO 0-60 18.000 34.000NBO
0-46 21.000 57.000
47-95 28.000 76.000

SB-ML- 95-170 35.000 94.000
23 PENATARAN BL-KTS- 351 EKO

171-235 42.000 113.000SB
236-280 56.000 151.000
>280 70.000 188.000
0-64 21.000 57.000

65-120 28.000 76.000
SB-KTS- 121-183 35.000 94.000

24 DHOHO BL-ML- 351 EKO
184-255 42.000 113.000SB
256-301 56.000 151.000
>301 70.000 188.000



If

a.n DIREKSI PT KERETA API INDONESIA (PERSERO)
PLT. DlREKTUR KOMERSIAL DAN TEKNOLOGI INFORMASI,

NO NAMAKA RELASI JARAK
KELAS

JARAK
TBB TBAPP (KM) PARSIAL

25 EKONOMI LOKAL KTS-SB 87 EKO
0-64 19.000 49.000
>64 25.000 65.000

26 SIANTAR EKSPRES SIR-MDN 127 EKO
0-80 54.000 100.000
>80 72.000 133.000

27 JATILUHUR CKP-TPK 88 EKO 0-88 23.000 49.000
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